.org

P-ISSN: 2963-7856 | e-ISSN: 29061-9890
Available online at jerkin.org/index.php/jerkin
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
Volume 4 No 1, Juli-September 2025, pp 4247-4251

Peranan Perawat dalam Tindakan Praktek Keperawatan Terhadap
Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Care

Ikhsan Ibrahim!*, Musaidah?, Warda M3, Abu Bakar Betan?, Rizki Andita Noviar®
'Program Studi Profesi Ners, Institut Kesehatan dan Bisnis St. Fatimah Mamuju

2 Program Studi Profesi Ners, STIKes Gunung Sari Makassar

3Program Studi Keperawatan, STIKes Kamus Arunika

“4Program Studi Keperawatan, STIKes Gunung Sari Makassar

SDepartemen Keperawatan Neurosains, RS Pusat Otak Nasional

E-mail: Ikhsanlbrahim1@gmail.com

*Corresponding Author

9 https://doi.ora/10.31004/jerkin.v4i1.2272

ARTICLE INFO
Article history
Received: 29 June 2025
Revised: 29 July 2025
Accepted: 14 August 2025

Kata Kunci
Perawat,  Spiritual  Care,
Praktik Keperawatan,

Kebutuhan Spiritual

Keywords
Nurse, Spiritual Care, Nursing
Practice, Spiritual Needs

ABSTRACT

Pemenuhan kebutuhan spiritual merupakan komponen penting dalam
memberikan pelayanan keperawatan yang bersifat holistik. Perawat memiliki
peranan strategis dalam memberikan dukungan spiritual kepada pasien, baik
melalui komunikasi terapeutik, doa, maupun pendampingan emosional.
Namun, kenyataannya masih banyak perawat yang belum maksimal dalam
mengintegrasikan spiritual care dalam praktik sehari-hari. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan kesadaran perawat dalam memenuhi kebutuhan spiritual
pasien. Metode pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan, diskusi kelompok,
studi kasus, dan simulasi praktik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman perawat sebesar 35% berdasarkan hasil pre-test dan
post-test, serta meningkatnya keterampilan praktis dan sikap empatik dalam
memberikan spiritual care. Program ini diharapkan dapat menjadi model
implementasi bagi rumah sakit dan institusi pendidikan keperawatan untuk
mengintegrasikan pemenuhan kebutuhan spiritual dalam standar pelayanan
keperawatan.

Meeting spiritual needs is a crucial component in providing holistic care.
Nurses play a strategic role in providing spiritual support to patients, through
therapeutic communication, prayer, and emotional support. However, many
nurses have not yet fully integrated spiritual care into their daily practice. This
Community Service (PkM) program aims to improve nurses' understanding,
skills, and awareness in meeting patients' spiritual needs. Implementation
methods include counseling, group discussions, case studies, and practical
simulations. The results of the program indicate a 35% increase in nurses'
understanding based on pre- and post-test results, as well as increased
practical skills and empathy in providing spiritual care. This program is
expected to serve as a model for hospitals and educational institutions to
integrate spiritual needs into healthcare standards.This is an open access article
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PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan modern menuntut pendekatan yang holistik, mencakup dimensi fisik,
psikologis, sosial, dan spiritual pasien. Spiritualitas seringkali diartikan sebagai kebutuhan mendasar
manusia untuk menemukan makna hidup, harapan, dan tujuan, terutama saat menghadapi sakit atau
situasi krisis. Dalam konteks ini, perawat memiliki peran sentral karena mereka merupakan tenaga
kesehatan yang paling sering berinteraksi dengan pasien selama 24 jam penuh.

4247


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
mailto:rustammusaida@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.2272

Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 4, No. 1, Juli-September 2025, hal. 4240-4246 4248

Menurut Watson (2018), keperawatan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi
juga mendukung pasien dalam mencapai keseimbangan emosional dan spiritual. Dukungan spiritual
dapat membantu pasien mengurangi kecemasan, meningkatkan ketenangan batin, serta memberikan
kekuatan dalam menghadapi penyakit. Namun, pada praktiknya, aspek spiritual sering kali kurang
diperhatikan karena beberapa faktor seperti beban kerja perawat, kurangnya pelatihan, dan minimnya
pemahaman tentang intervensi keperawatan berbasis spiritual.

Penelitian oleh Koenig (2020) menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan dukungan spiritual dari
tenaga kesehatan lebih mampu menghadapi penyakit kronis, memiliki tingkat depresi yang lebih rendah,
dan menunjukkan kualitas hidup yang lebih baik. Oleh karena itu, pemberian spiritual care oleh perawat
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari praktik keperawatan profesional.

Melihat kondisi tersebut, program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang untuk
memberikan edukasi, pendampingan, dan simulasi praktik kepada perawat terkait pemenuhan kebutuhan
spiritual pasien. Melalui kegiatan ini, diharapkan perawat dapat meningkatkan pemahaman,
mengembangkan keterampilan komunikasi empatik, serta mampu mengintegrasikan intervensi spiritual
sederhana seperti doa, dukungan emosional, dan penghargaan terhadap keyakinan pasien ke dalam
asuhan keperawatan sehari-hari.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan perawat dalam memenuhi kebutuhan spiritual pasien melalui pendekatan
edukasi dan praktik. Tahapan pelaksanaan program terdiri dari:

1. Tahap Persiapan

1. Analisis Kebutuhan (Need Assessment): Tim pelaksana melakukan survei awal kepada perawat
di rumah sakit dan puskesmas sasaran untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan praktik
terkait spiritual care.

2. Penyusunan Materi: Materi edukasi disusun mencakup pengertian spiritual care, peran perawat
dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien, contoh intervensi sederhana, serta pendekatan
komunikasi terapeutik.

3. Koordinasi dengan Mitra: Dilakukan koordinasi dengan pihak rumah sakit dan institusi
keperawatan untuk menentukan jadwal, lokasi, dan peserta kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

1. Edukasi dan Penyuluhan: Dilakukan sesi presentasi interaktif mengenai pentingnya pemenuhan
kebutuhan spiritual pasien, dasar teori, dan contoh penerapan di lapangan.

2. Diskusi Kelompok dan Studi Kasus: Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk membahas
studi kasus pasien dengan berbagai latar belakang spiritual.

3. Simulasi Praktik: Perawat berlatih keterampilan komunikasi empatik, teknik mendengarkan
aktif, doa bersama sesuai keyakinan pasien, serta menciptakan suasana yang mendukung
refleksi spiritual.

4. Pendampingan Langsung: Tim PkM mendampingi perawat ketika mencoba mengaplikasikan
spiritual care di ruang perawatan pasien.

3. Tahap Evaluasi

1. Pre-test dan Post-test: Dilakukan pengukuran tingkat pemahaman perawat sebelum dan sesudah
kegiatan dengan kuisioner standar.

2. Observasi dan Wawancara: Menilai perubahan sikap dan keterampilan perawat selama simulasi
dan praktik lapangan.

3. Rencana Tindak Lanjut (Follow-up): Menyusun rekomendasi dan rencana keberlanjutan agar
praktik spiritual care menjadi bagian dari standar pelayanan keperawatan.

4. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan selama 2 hari di rumah sakit mitra dan ruang kelas pelatihan, dengan
total 12 jam kegiatan efektif yang dibagi dalam sesi penyuluhan, diskusi, dan simulasi.
5. Peserta dan Mitra

Peserta kegiatan terdiri dari 25 perawat dari berbagai unit pelayanan (rawat inap, rawat jalan,
dan ICU). Mitra kegiatan meliputi Rumah Sakit X, Puskesmas Y, dan institusi pendidikan keperawatan
setempat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berjalan sesuai rencana dan
mendapatkan respons positif dari peserta. Beberapa hasil utama yang diperoleh meliputi:
1. Peningkatan Pengetahuan Perawat

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta
sebesar 35%. Hal ini mengindikasikan bahwa penyuluhan dan diskusi memberikan dampak signifikan
terhadap pemahaman konsep spiritual care dan implementasinya dalam praktik keperawatan sehari-hari.
2. Perubahan Sikap dan Kesadaran

Setelah mengikuti kegiatan, perawat menunjukkan peningkatan kesadaran tentang pentingnya
pemenuhan kebutuhan spiritual pasien. Sebagian besar peserta menyatakan kesediaan untuk
mengintegrasikan intervensi spiritual dalam rutinitas pelayanan.

3. Peningkatan Keterampilan Praktik

Simulasi praktik menjadi sesi yang paling diapresiasi peserta. Perawat mampu mempraktikkan
komunikasi empatik, mendengarkan aktif, dan menunjukkan dukungan emosional serta spiritual kepada
pasien dengan lebih percaya diri.

4. Komitmen Implementasi di Lapangan

Di akhir kegiatan, peserta bersama tim PkM menyusun rencana tindak lanjut berupa pembuatan
panduan sederhana (pocket guide) untuk membantu perawat dalam memberikan dukungan spiritual di
unit kerja masing-masing.

Pembahasan

Hasil kegiatan ini memperkuat bukti bahwa intervensi edukatif dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan perawat dalam memberikan spiritual care. Studi serupa oleh Baldacchino
(2017) menunjukkan bahwa pelatihan spiritual bagi tenaga kesehatan secara langsung meningkatkan
kualitas interaksi pasien-perawat dan memberikan dampak positif terhadap kepuasan pasien.

Kegiatan ini juga menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan spiritual pasien tidak selalu
memerlukan intervensi kompleks, tetapi lebih pada sikap empatik, menghargai keyakinan pasien, dan
kesediaan mendengarkan. Menurut Puchalski (2018), tindakan sederhana seperti menyediakan waktu
untuk mendengar keluh kesah pasien, mengajak pasien berdoa (jika sesuai keyakinannya), dan
memberikan suasana tenang sudah merupakan bagian penting dari pelayanan spiritual.

Dari perspektif keperawatan holistik, spiritual care memberikan nilai tambah bagi pelayanan
kesehatan. Perawat tidak hanya bertugas menyembuhkan penyakit fisik, tetapi juga membantu pasien
menemukan ketenangan batin, makna hidup, dan harapan selama proses penyembuhan. Hal ini sejalan
dengan teori caring dari Jean Watson (2018) yang menekankan bahwa dimensi spiritual merupakan inti
dari hubungan terapeutik perawat dengan pasien.

Tantangan dalam implementasi spiritual care, seperti perbedaan keyakinan antara pasien dan
perawat, keterbatasan waktu, dan kurangnya panduan operasional. Oleh karena itu, penting untuk
adanya kebijakan rumah sakit yang mendukung dan menyediakan pelatihan berkelanjutan agar spiritual
care dapat diintegrasikan secara konsisten ke dalam standar pelayanan keperawatan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Peranan Perawat dalam
Tindakan Praktik Keperawatan terhadap Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Care” berhasil
meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan perawat dalam memberikan dukungan spiritual
kepada pasien. Program ini membuktikan bahwa edukasi, diskusi kelompok, dan simulasi praktik efektif
dalam meningkatkan kompetensi perawat dalam aspek spiritual care.

Perawat yang telah mendapatkan pelatihan menunjukkan kemampuan lebih baik dalam:

1. Mengidentifikasi kebutuhan spiritual pasien,
2. Menggunakan komunikasi empatik dan mendengarkan aktif,
3. Memberikan intervensi sederhana seperti dukungan doa dan pendampingan emosional.

Hasil kegiatan ini menguatkan pandangan bahwa pemenuhan kebutuhan spiritual pasien
merupakan bagian integral dari asuhan keperawatan holistik dan berdampak positif terhadap kualitas
pelayanan kesehatan.
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Saran

1. Untuk Rumah Sakit dan Puskesmas — Perlu mengintegrasikan spiritual care ke dalam Standar
Operasional Prosedur (SOP) pelayanan keperawatan dan menyediakan pelatihan rutin bagi tenaga
perawat.

2. Untuk Perawat — Diharapkan terus mengembangkan kemampuan dan sensitivitas dalam pemenuhan
kebutuhan spiritual pasien, serta mengaplikasikan intervensi sederhana yang sesuai dengan
keyakinan pasien.

3. Untuk Institusi Pendidikan Keperawatan — Perlu menambahkan materi spiritual care dalam
kurikulum pendidikan, sehingga calon perawat memiliki pemahaman sejak awal mengenai
pentingnya aspek ini.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya — Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka
panjang spiritual care terhadap kepuasan pasien, kepatuhan pengobatan, dan kualitas hidup pasien
di berbagai fasilitas kesehatan.
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